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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan penelitian mengenai peningkatan keterampilan 
berbicara dengan penerapan model pembelajaran jigsaw pada siswa Sekolah 
Dasar, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran menggunakan model  jigsaw terdiri dari  
kegiatan perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat pada 
tema 8 lingkungan sahabat kita dengan KD 4.8 dan  dengan menggunakan 
model pembelajaran jigsaw sudah terlaksana, adapun kegiatan 
perencanaan tersebut adalah sebagai berikut: (1) penyusunan RPP yang 
dengan cara mendiskusikan hasilnya dengan wali kelas VD dan telah di 
telaah oleh dosen Bhasa Indonesia  (2) Penyusun instrument penelitian 
yang digunakan berupa lembar observasi guru, lembar observasi siswa, 
lembar tes, dan lembar catatan lapangan (3) Sumber belajar siswa yang 
digunakan berupa buku tema 8 kelas V yang sudah disediakan disekolah 
tersebut, (4) Pembuat nomor  identitas siswa digunakan untuk 
memudahkan peneliti dan observer dalam kegiatan pembelajaran.  
2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara melalui penerapan 
model pembelajaran jigsaw terdiri dari 7 langkah yaitu siswa 
dikelompokan dengan anggota 4 atau 5 orang, tiap orang dalam tim diberi 
materi dalam tugas yang berbeda, anggota dari tim yang berbeda dengan 
penugasan yang sama membentuk kelompok baru (kelompok ahli), setelah 
kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal dan 
menjelaskan kepada anggota kelompok tentang sub atau bab yang mereka 
kuasi, pembahasan dan yang terakhir penutup. Proses pembelajaran 
keterampilan berbicara melalui penerapan model pembelajaran jigsaw 
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mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I, dari 
setiap langkah model jigsaw terlaksana dengan baik, namun terdapat 
temuan beberapa siswa yang masih tidak memperhatikan guru, karena 
kurangnya kontak mata pada siswa yang tidak merata, dan pada langkah 
pertama yaitu siswa dikelompokkan dengan anggota 4 atau 5 orang 
sehingga ada siswa yang masih kebingungan mencari teman 
kelompokknya, siswa yang belum berani mengungkapkan isi pikirannya 
dengan baik, siswa masih terbata-bata dalam berbicara di depan kelas. 
Pada siklus II, keberanian siswa mulai terlihat karena sering berlatih, pada 
saat siswa berbicara di depan kelas sudah tidak terbata-bata lagi serta 
kontak mata pada siswa mulai merata. sehingga setiap langkah 
pembelajaran model jigsaw terlaksana sangat baik. 
3. Keterampilan berbicara siswa kelas VD setelah menerapkan model 
pembelajaran jigsaw meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini dapat 
diketahuai dari prolehan skor pada setiap indikator keterampilan berbicara 
yaitu pertama indikator lafal terjadi peningkatan pada siklus I dan siklus II 
sebesar 21 poin, kedua pada indikator intonasi terjadi sebesar 16 poin, 
ketiga pada indikator kelancaran terjadi peningkatan sebesar 15 poin, 
keempat pada indikator ekspresi berbicara terjadi peningkatan sebesar 24 
poin dan yang kelima pada indikator pemahaman isi meningkat sebesar 23 
poin. Dari keseluruhan indikator tersebut menunjukan bahwa peningkatan 
keterampilan berbicara siswa terus mengalami peningkatan yang 
dibuktikan pada hasil ketercapaian awal yang diproleh siswa yaitu 43%, 
pada siklus I mengalami peningkatan yaitu sebesar 21% menjadi 64% dan 
pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 34% menjadi 98%. 
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B. Rekomendasi  
 Sebagai implikasi dari hasil penelitian, berikut ini dikemukakan 
rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara di Sekolah Dasar, 
khususnya dalam menerapkan model pembelajaran jigsaw. 
1. Untuk peneliti selanjutnya, penerapan model pembelajaran jigsaw 
sebaiknya lebih memperhatikan pengelolaan kelas yang baik agar 
seluruh siswa terpantau dan terbimbing semaksimal mungkin. 
2. Pada setiap langkah model pembelajaran jigsaw sebaiknya dilakukan 
dengan semaksimal mungkin dan memperhatikan alokasi waktu 
sehingga setiap langkahnya dapat terlaksana dengan baik. 
3. Dalam pelaksanaan model pembelajaran jigsaw sebaiknya lakukan 
klarifikasi dengan wawancara pada guru kelas agar mengetahui 
kemampuan setiap siswa apabila terjadi hambatan kesulitan belajar pada 
siswa. 
